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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research And Development (R&D) yang 
bertujuan untuk mengetahui validitas dan respon guru terhadap instrumen penilaian 
yang dikembangkan. Model pengembangan diadaptasi dari model 4D dengan 
pelaksanaan tahapan Define, Design dan Develop. Instrumen penelitian ini meliputi 
instrumen validitas materi, bahasa, konstruksi, dan angket respon guru. Subyek 
penelitian adalah MTsn 2 Sumenep. Bentuk produk yang dikembangkan dianalisis 
menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil validasi penilaian validitas 
produk didapatkan data pada aspek materi mendapatkan kategori baik (71%), aspek 
konstruk mendapatkan kategori baik (65%), dan aspek bahasa mendapatkan kategori 
baik (77%). Hasil respon guru terhadap instrumen penilaian yang dikembangkan 
adalah baik dan dapat digunakan. Hal ini diihat dari hasil aspek tampilan mendapatkan 
kategori baik (80%), aspek kebahasaan mendapatkan kategori baik (80%), aspek 
penggunaan dan penyajian mendapatkan kategori baik (80%), dan standart penilaian 
berdasarkan kurikulum K-13 mendapatkan kategori baik (80%).  
 
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, pendidikan abad 21, model problem  based 
learning, validitas instrumen. 
 
ABSTRACT 
This research is a type of Research and Develpment (R&D) that aims to determine the 
validity and response og teachers to the assessment instruments developed. The 
deveopment model is adapted from the 4D model by implementing the define,design, 
and develop. This research instrument includes instruments of material validity, 
language, construction, and teacher response questionnairs. the subject oh this 
research is MTsN 2 sumenep. The from of the produk developed was analyzed using 
quantitative and qualitative data analysis. the validation resut of the product vaidity 
assessment. Obtained data on material aspects get good categories (71%), contruct 
aspects get good categories (65%), language aspects get good categories (77%). The 
results of the teachers response to the assessments instrument developed are good 
and usable. This can be seen from the results of the display aspect getting a ggod 
category (80%), the linguistic aspect getting a good category (80%), and the 
assessment standards based on the K-13 curricuum get a good category (80%).  
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau globalisasi, 
artinya kehidupan manusia pada abad ke 21 mengalami perubahan-perubahan yang 
fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan pada abad sebelumnya (Wijaya, 
2016). Abad 21 menuntut sumber daya manusia yang berkualitas, yang dihasilkan 
dan dikelola oleh lembaga profesional sehingga membuahkan hasil unggulan. Abad 21 
berupa era pengetahuan (Zubaidah, 2016). Pengetahuan di abad 21 melibatkan 
kecerdasan yang tidak hanya menghafal, melainkan kecerdasan berpikir yang 
dibentuk dari proses pembiasaan untuk menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 
(Redhana, 2019). Proses pembelajaran yang disiapkan untuk menghadapi tantangan 
abad 21 di Indonesia adalah penerapan Kurikulum  2013 (DITJEN DIKDASMEN, 2017). 
Pembelajaran kurikulum 2013 didesain untuk memenuhi tuntutan proses 
pembelajaran pada abad ke-21 (KEMENDIKBUD, 2016). Model problem based learning 
(PBL) merupakan salah satu model  pembelajaran yang layak dikembangkan seiring 
dengan tuntutan pembelajaran dalam penerapan kurikulum 2013 (Noer , 2018). 
Pembelajaran ini menggunakan sistem pembelajaran tematik terpadu dengan 
pendekatan yang bersifat saintifik (ilmiah). Model PBL melatih peserta didik untuk 
menghadapi masalah yang bersifat ilmiah, dan nyata, mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah (Arends, 2015).  
Model PBL mempunyai karakteristik yakni mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis (Alias Masek, 2011). Konsep berpikir kritis saat ini menjadi bagian 
penting dalam pendidikan abad ke-21 (Muin, 2018). (Bailin, 1999) mengatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu yang harus dimiliki peserta didik 
sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada masa sekarang ini. Menurut (Thomas, 2008) peserta didik dituntut memiliki 
empat kompetensi pokok dalam pendidikan abad 21, yakni; (1) komunikasi, (2) 
kolaborasi (3) berpikir kritis (4) kreatif. Kemampuan berpikir kritis merupakan satu 
dari empat kemampuan yang diharapkan dapat terbentuk dalam pembelajaran (Chen, 
2015), karena melalui kemampuan berpikir kritis peserta didik bisa memecahkan 
masalah-masalah kehidupan yang dihadapi (Facione, 2011), sehingga dapat 
memberikan kontribusi positif kepada masayarakat (Conklin, 2012). Hal itu 
dikarenakan (Hatcher, 2013)  mengatakan ada sebuah proses sistematis yang 
digunakan dalam hal kegiatan mental seperti pemecahan masalah, pengambilan 
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 
Proses sistematis yang digunakan tersebut perlu diajarkan dan diukur sehingga 
memerlukan sebuah instrumen penilaian (Mardapi, 2012:12). Pengkajian tersebut 
tentu saja memerlukan alat eavluasi. Alat evaluasi yang digunakan diperlukan sebuah 
tes pengukuran agar dapat mengukur kemampuan berpikir kritis dengan tepat 
Pengukuran kemampuan berpikir kritis seseorang dapat dilakukan dengan 
menggunakan tes pilihan ganda berasalan, tes uraian atau essay, dan tes 
keterampilan (Ennis, 2011). 
Oleh karena itu, guru harus merencanakan pembelajaran, strategi, dan 
konstruksi soal berbasis yang memfasilitasi peserta didik untuk berpikir kritis guna 
untuk mempersiapkan peserta didik siap menghadapi tantangan abad 21 (Mardapi, 
2012:12). Berkaitan dengan konstruksi soal tersebut, maka penilaian harus dilakukan 
dengan baik mulai dari penentuan instrumen, penyusunan instrumen, telaah 
instrumen, pelaksanaan penilaian, analisis hasil penilaian, dan program tindak lanjut 
hasil penilaian (Zainal Arifin, 2013). Kegiatan penilaian harus dapat memberikan 
informasi kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu 
peserta didik mencapai perkembangan belajarnya secara optimal (Zainal Arifin, 2013).  
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sufen & Chang, 2013), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa melalui penerapan problem based learning hasil kemampuan 
berpikir kritis peserta didik meningkat secara signifikan antara kelas yang 
menggunakan problem based learning dan kelas yang menggunakan model 
konvensional. Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen penilaian pilihan ganda. Sedangkan instrumen 
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penilaian pilihan ganda kurang sesuai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
(Mcpeck, J. 1981). Penerapan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis sering 
dilakukan dengan menggunakan tes essay (uraian). Hal ini sesuai dengan konsep 
berpikir kritis yang dikemukakan (Ennis, 2011) bahwa dalam pelaksanaan tes perlu 
ada keterlibatan mental, strategi, dan representasi yang digunakan untuk 
memecahkan masalah, membuat keputusan dan mempelajari konsep-konsep baru.  
Berdasarkan wawancara dan penyebaran angket yang dilakukan di MTsN 2 
sumenep pada tanggal 04 dan 08 januari 2020 didapatkan hasil (1) ketersediaan 
instrumen penilaian pembelajaran IPA yang digunakan guru hanya mencakup (C1) 
mengingat, (C2) memahami, dan (C3) penerapan. Hal ini diperoleh dari pegumpulan 
soal-soal yang digunakan dalam pembelajaran IPA meliputi: buku paket, soal bank 
guru, ujian semester, dan ujian harian. Menurut (Anwar, 2009) mengatakan bahwa 
penilaian harus didasarkan pada kurikulum yang berlaku. Standart penilaian kurikulum 
2013 mengarahkan pada penilaian yang berbasis kompetensi (KEMENDIKBUD, 2016). 
Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik diabad 21 antara lain: keterampilan 
belajar dan berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampu menyelesaikan 
masalah dan inovatif (Farida, 2017) 
Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dilakukan adanya pengembangan  
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning. 
Pengembangan instrumen penilaian diharapkan dapat memfasilitasi guru dan sekolah 
untuk memenuhi standar penilaian dan mengantarkan peserta didik untuk mencapai 





Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui validitas  instrumen penilaian kemampuan  berpikir kritis 
melalui model problem based learning, dan untuk mengetahui respon guru terhadap 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning. 
Adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D.  
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 yaitu pada 
bulan januari 2020 sampai pada bulan maret 2020.  
Diadaptasi dari model pengembangan 4D yang memiliki empat tahapan utama 
yaitu define, design, develop, disseminate penelitian ini melaksanakan tiga tahapan 
utamanya kecuali tahapan disseminate dengan pertimbangan waktu yang tersedia. 
Selain itu proses disseminate akan lebih efektif jika dilakukan pada penelitian-
penelitian terpisah setelahnya. 
 
1. Define (Pendefinisian) 
Pada penelitian ini adalah tahap pendefinisian yang bertujuan untuk menentukan 
kebutuhan dalam kegiatan proses pembelajaran melalui berbagai informasi untuk 
dapat digunakan sebagai bahan dalam perencanaan pengembangan suatu instrumen 
penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning.  
Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap tes pengukuran kemampuan berpikir 
kritis yang sudah ada. (Ennis,1993) telah mengembangkan tes uraian untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis, tetapi tes uraian tersebut bersifat umum. Selain 
itu, (Kartimi & Liliasari, 2012) juga telah mengembangkan tes kemampuan berpikir 
kritis tetapi pada materi termokimia, (Amalia & Susilaningsih, 2014) pada materi 
asam basa, serta (Mcpeck, J. 1981) juga telah mengembangkan Alat yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen penilaian pilihan ganda. Sedangkan instrumen penilaian pilihan ganda 
kurang sesuai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Instrumen  kemampuan 
berpikir kritis yang berkaitan dengan materi getaran dan gelombang serta cahaya dan 
alat optik masih beum ada, oleh karena itu dilakukan pengembangan instrumen 
penilaian kemampuan berpikir kritis melalui mode problem based learning pada materi 
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getaran dan geombang serta cahaya dan alat optik dalam bentuk uraian atau tes 
essay.  
2. Design (Perancangan)  
Tahap kedua yakni tahap design (perancangan). Pada tahap pertama dalam 
tahap kedua ini yakni penyusunan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis. 
penyusunan dalam instrumen yang dikembangkan ini meliputi : penyusunan butir 
pertanyaan, penyusunan kisi-kisi, dan penyusunan analisis intsrumen.  
Penyusunan butir pertanyaan dilakukan dengan cara menganalisis sebuah 
masalah yang nantinya dapat digunakan untuk mencari presentase kesulitan soal dan 
penggunaan bahasa yang memungkinkan kurang komunikatif, dan nantinya dilakukan 
revisi sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan. 
Pada penyusunan kisi-kisi/gambaran disini memiliki tujuan untuk menentukan 
ruang lingkup yang nantinya dapat digunakan untuk petunjuk pembuatan soal. Kisi-
kisi dalam penelitian ini meliputi tingkatan kognitif yang dibutuhkan, dan indikator 
kemampuan berpikir kritis yang terdapat dalam  soal yang akan digunakan. Indikator 
kemampuan berpikir kritis  yang digunakan yakni yang dikemukakan oleh 
(Fisher,2008) yaitu (1) mengenal masalah, (2) merumuskan masalah, (3) mencari 
cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah, (4) mengumpulkan data dan 
menyusun informasi yang diperlukan, (5) mampu bertanya dan menjawab 
pertanyaan, (6) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan, (7) 
memcahkan masalah, (8) membuat kesimpulan, (9) keterampilan mengevaluasi dan 
menilai hasil dari pengamatan.  
Selanjutnya, tahap pemilihan analisis butir instrumen. Analisis instrumen yang 
dipilih yakni 1) validitas, 2) reabilitas, 3) taraf kesukaran, 4) daya uji beda. 
3. Develop (Pengembangan)  
Tahap ketiga adalah pengembangan. Instrumen penilaian kemampuan berpikir 
kritis dikembangkan dari sembilan aspek kemampuan berpikir kritis yang menjadi 
patokan. Terdapat delapan belas butir soal uraian yang dikembangkan dalam 
penelitian ini. 
 Tahapan pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan yakni (1) 
Expert Appraisal  (Uji Coba  Ahli) Tahap uji coba ahli dilakukan untuk menilai suatu 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning, 
tahap ini sering disebut uji validitas. Uji validitas yang dilakukan yakni uji validitas 
materi, uji validitas konstruk, dan uji validitas bahasa (Zulkardi, 2013). Uji coba ahli 
dilakukan oleh 1 dosen fisika fakultas kegruan dan imu pendidikan universitas 
wiraraja, dan 1 guru ahli bidang fisika di sekolah MTsN Al-Karimiyah Sumenep. 
Setelah dilakukan tahap revisi dari ahli, maka selanjutnya dilakukan tahap 
Development Testing (Uji Coba Pengembangan).   
(2) Development Testing (Uji Coba Pengembangan), tahapan uji coba 
pengembangan ini terdiri dari 2 tahap yakni (a) initial testing (uji coba awal) 
merupakan kegiatan lanjutan setelah expert appraisal. Instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning diuji cobakan kepada 
10 siswa kelas VIII MTsN 2 Sumenep. Data hasil uji coba ini lebih menekankan pada 
ketepatan instrumen dalam mengukur sebagaimana fungsinya. Kemudian data hasil 
uji coba dianalisis untuk mengetahui validitas butir instrumen, reliabilitas instrumen, 
tingkat kesukaran instrumen, dan daya beda instrumen. (b) Kegiatan pada tahap 
quantitative testing (uji coba kuantitatif) merupakan kegiatan lanjutan setelah initial 
testing. Pada tahap quantitative testing (uji coba kuantitatif) merupakan kegiatan 
pengujian pengembangan dengan tujuan untuk menyempurnakan produk yang 
dihasilkan sebagai umpan balik dengan diuji cobakan pada guru IPA . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validitas Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model 
Problem Based Learning  
Produk yang didesain dalam penelitian ini berupa instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning. Pada instrumen 
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penilaian kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan terdapat fitur yang mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Fitur yang terdapat dalam 
instrumen penilaian yaitu, instrumen penilaian yang dikembangkan mengacu pada 
indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh  (Fisher, 2008) yaitu, mengenal 
masalah, merumuskan masalah, mencari bagaimana cara yang akan dipakai untuk 
menangani masalah, mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan, 
mampu bertanya dan menjawab pertanyaan, menilai fakta dan mengevaluasi 
pernyataan-pernyataan, mememcahkan masalah, membuat kesimpulan, dan 
keterampilan mengevaluasi dan menilai dari hasil pengamatan.  
Penyajian permasalahan yang terdapat di dalam instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan, hal ini menjadi karakteristik dari 
model problem based learning, yaitu menyajikan permasalahan yang mampu 
menginstruksikan peserta didik dalam mengkonstruk dan menginvestigasi 
pengetahuannya dengan adanya permasalahan yang menjadi stimulus awal sebelum 
melakukan kegiatan (Arends, 2008). Penyajian masalah yang terdapat di dalam 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning 
ini juga disesuaikan dengan karakteristik masalah yang baik menurut (Arends, 2008) 
yaitu terdapat 5 indikator diantaranya 1) autentik (nyata), 2) masalah harus 
didefinisikan kurang sempurna sehingga dapat memunculkan misteri dan kebingungan 
terhadap peserta didik, 3) harus bermakna bagi siswa, 4) cakupan luas tetapi harus 
memperhatikan waktu, 5) memiliki manfaat bagi peserta didik.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh (Sapriya, 2011) yang menyatakan bahwa dengan 
melalui penyajian permasalahan, maka kemampuan berpikir kritis dapat mendorong 
peserta didik memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan 
tentang dunia yang bersifat (autentik). Peserta didik akan dilatih bagaimana 
menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang 
relevan dan tidak relevan. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dapat membantu peserta didik membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data 
dan fakta yang terjadi di lapangan.  
Validitas instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis diperoleh dari lembar 
validasi. Lembar validasi instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model 
problem based learning dalam penelitian ini mencakup validasi materi, bahasa, dan 
konstruksi. Hasil validitas instrument penilaian kemampuan berpikir kritis melalui 
model problem based learning dikatakan valid berdasarkan penilaian oleh ahli. Hal ini 
dilihat dari hasil validasi ahli pada aspek materi 81% dengan kategori sangat valid, 
aspek bahasa 82% dengan kategori sangat valid, dan aspek konstruk 78% dengan 
kategori valid. Rata-rata nilai validitas instrument penilaian kemampuan berpikir kritis 
melalui model problem based learning  didapatkan persentase  nilai 80% dengan 
kategori valid. Hal ini sesuai dengan teori (Desmiwati, Ratnawulan, & Yulkifi, 2017) 
yang menyatakan bahwa apabila pencapaian responden melebihi persentase skor 
>60%, maka instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem 
based learning yang dikembangkan dapat dikatakan valid.  
  
Tabel 1.  Data Hasil Uji Validasi Ahli Pada Aspek Materi  




Kesusuaian KD  90% Sangat Valid 
Kemutahiran materi  85% Sangat Valid 










Persentase 81% Sangat Valid 
Sumber : Data Primer (2020) 
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Bahasa  Bahasa  77% Valid 
Kalimat  87% Sangat Sangat  
Persentase 82% Sangat Valid 
Sumber : Data Primer (2020) 
Tabel 3. Data Hasil  uji Validasi ahli Pada Aspek Konstruksi 





Penggunaan kata tanya 90% Sangat Valid 
Petunjuk soal 70% Valid 






90% Sangat Valid 
Merangsang ingin tahu 90% Sangat Valid 
Terdapat penskoran 60% Cukup Valid 
Persentase  78% Valid 
Sumber : Data Primer (2020) 
Aspek penilaian tertinggi yang diperoleh dari validasi materi instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning terdapat pada 
indikator kesesuaian materi dengan KD dengan persentase 90%, dan kemutkhiran 
materi dengan pesresntase nilai sebesar 80%, karena pada indikator kemutakhiran 
materi menyajikan materi yang mengandung permasalahan-permasalahan yang 
nantinya merangsang keingin tahuan peserta didik, akibatnya kemampuan berpikir 
kritis peserta didik akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh (Wade, 2005) mengatakan bahwa kemampuan berpikir terutama kemampuan 
berpikir kritis sangat diperlukan dalam mengajarkan pemecahan masalah pada 
peserta didik, karena salah satu indikasi adanya transfer belajar adalah kemampuan 
menggunakan informasi dalam  memecahkan  masalah. Melalui pemecahan masalah-
masalah itu peserta didik dilatih berpikir kritis.  
Aspek penilaian yang tertinggi yang diperoleh dari validasi bahasa instrumen 
penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning terdapat 
pada aspek bahasa dengan persentase nilai sebesar 90%. Aspek bahasa disajikan 
menggunakan penulisan bahasa yang jelas, bahasa mudah dipahami, ketepatan 
struktur kalimat yang digunakan menggunakan bahasa sesuai dengan EBI dan 
perkembangan peserta didik sehingga akan lebih mudah dipahami hal ini bertujuan 
untuk menyesuaikan tingkat perkembangan intelektual peserta didik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Newman,  2016) bahwa salah satu syarat prosedur penyusunan 
instrumen penilaian yang baik apabila menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
tidak memiliki makna ganda, dan membutuhkan isi yang tidak bertele-tele sederhana 
dengan cakupan yang komplit.  
Aspek penilaian yang tertinggi pada validasi konstruk terdapat pada indikator 
penggunaan kata tanya dan kalimat perintah dengan pemerolehan persentase nilai 
sebesar 90%, hal ini dijadikan sebagai acuan untuk mengukur konsistensi dari 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning 
yang dikembangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Djaali, 
2008) mengatakan bahwa konstruksi disini artinya kaidah-kaidah penulisan instrumen 
yang baik dan benar, apabila instrumen yang dikembangkan tidak ambigu atau 
multitafsir ketika diberikan kepada responden.  
Instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based 
learning ini dapat dijadikan sarana pendukung penilaian peserta didik pada mata 
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pelajaran IPA sehingga nantinya mampu menilai aspek yang telah ditentukan 
pemerintah mengenai instrumen penilaian pada abad 21. Salah satu instrumen 
penilaian yang diharapkan pada abad 21 ialah instrument yang berbasis kemampuan 
berpikir kritis. 
Hasil penelitian peneliti sejalan dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan 
oleh (Mabruroh, 2014) didapatkan hasil karakteristik instrumen penilaian yang 
dikembangkan berbasis open ended. Instrumen tersebut memenuhi beberapa 
indikator kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh ennis, dengan tingkat 
kevalidan instrumen 75% dengan kategori valid. Penelitian yang dilakukan  (Istiyono, 
2014) tentang bentuk instumen yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
yang diasumsikan dapat mengistimasi dan menggambarkan kemampuan berpikir kritis 
karena melibatkan proses berpikir dan pengetahuan yang ada untuk menyelesaikan 
masalah yang kompleks. Aspek berpikir kritis yang dikembangkan MCR meliputi 
asumsi, argument, analisis, evaluasi dan kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Widana, 2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa peserta didik dapat 
dinyatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila mampu menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada instrument dengan indikasi instrument berpikir 
tingkat tinggi atau kritis. Nilai yang dapat diperoleh ketika permasalahan dalam 
instrument mampu terselesaikan mulai dari cara peserta didik memilih jawaban yang 
benar dengan pengecokan yang hampir sama pada pilihan jawaban tepat pada 
sasaran, dan menyederhanakan jawaban. Instrumen yang disusun dengan perpaduan 
indikator pokok berpikir kritis secara tidak langsung sudah membuat indikator berpikir 
kritis yang termaksud didalamnya lebih menyederhanakan instrumen dan alat ukur 
penilaian instrumen. 
 
Penyajian Data Uji Coba Produk 
 Setelah dikatakan valid berdasarkan tahap validitas oleh ahli, maka selanjutnya 
dilakukan tahap uji coba produk. uji coba produk disini terdapat dua tahap yaitu : 
1. Initial Testing (Uji Coba Awal) 
Uji coba awal dilaksanakan di kelas VIII MTsN 2 Sumenep pada tanggal 11 Maret 
2020. Instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based 
learning menuju pembelajaran IPA abad 21  diuji cobakan kepada 10 siswa. Data hasil 
uji coba ini lebih menekankan pada ketepatan instrumen dalam mengukur 
sebagaimana fungsinya. Kemudian data hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui 
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda instrumen. Berikut 
penjabarannya: 
Analisis validitas instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model 
probem based learning dalam penelitian ini menggunakan validitas empiris dengan 
menggunakan rumus korelasi produck moment dengan berbantuan SPSS 22,0. 
instrumen dikatakan valid apabila r-hitung lebih dari r-tabel dengan menggunakan uji 
dua arah dan nilai alfa 0,05. Berikut Hasil analisis validitas instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis ditunjukan pada Tabel  4 
 
 
Tabel 4. Data Hasil Validitas Butir Instrumen Penilaian Kemampuan  Berpikir 
Kritis Melalui Model Problem Based LearningMateri Getaran dan 
gelombang, Cahaya dan Alat Optik 










dan geombang  





22% Tidak Valid 
2 0,726 Valid 
3 0,726 Valid 
4 0,649 Valid 
5 0,793 Valid 
6 0,294 Tidak Valid 
7 0,735 Valid 
8 0,574 Valid 
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materi cahaya dan 
alat optik 




33% Tidak Valid 
2 0,824 Valid 
3 0,347 Tidak Valid 
4 0,189 Tidak Valid 
5 0,743 Valid 
6 0,473 Valid 
7 0,594 Valid 
8 0,636 Valid 
9 0,618 Valid  
Tabel diatas menunjukan bahwa instrumen penialain kemampuan berpikir kritis 
pada materi getaran dan gelombang terdapat 7 butir instrumen dengan persentase 
78%  dapat dikategorikan valid, sedangkan 22% dapat dikategorikan tidak valid. 
dikatakan valid apabila nilai r-hitung lebih dari r-tabel. Sedangkan pada instrumen 
penilaian kemampuan berpikir kritis materi cahaya dan alat optik terdapat 6 butir 
instrumen  dengan persentase 67% dapat dikategorikan valid dan 3 butir instrumen 
dengan persentase 33% dapat di kategorikan  tidak valid. kemungkinan soal tidak 
valid adalah instruksi soal yang kurang jelas dan tata bahasa yang tidak baku 
sehingga siswa kesulitan untuk memahami butir instrumen.  
Setelah diketahui ada tiga belas butir  instrumen yang dinyatakan valid, maka 
ketiga belas butir instrumen tersebut diuji reliabilitasnya untuk mengetahui tingkat 
keajegan saat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. dikatakan 
relibel jika nilai koefisien relibel atau Alpha Cronbach lebih dari atau sama dengan 
materi getaran dan gelombang menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh sebesar 
0,740. Dapat disimpulkan bahwa reabilitas butir instrumen termasuk dalam kategori 
Tinggi (Arikunto,2015). Hal ini menunjukan bahwa instrumen penilaian kemampuan 
berpikir kritis realibel, sehingga berdasarkan analisis tersebut maka tidak ada revisi 
intrumen penilaian menurut uji reabilitas. Begitupun hasil uji reliabilitas pada butir 
instrumen Cahaya dan alat optik menunjukan bahwa nilai yang diperoleh sebesar 
0,667 dapat disimpulkan bahwa reliabilitas butir instrumen termasuk dalam kategori 
tinggi (Arikunto,2015). Hal ini menunjukan instrumen penilaian kemampuan berpikir 
kritis realibel, sehingga berdasarkan analisis tersebut maka tidak ada revisi intrumen 
menurut uji reliabilitas.  
Selanjutnya, analisis Analisis Daya Pembeda Instrumen Penilaian Kemampuan 
Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based Learning Butir-butir instrumen penilaian 
kemmapuan berpikir kritis melalui model problem based learning dapat dikatakan baik 
apabila butir-butir tes tersebut memiliki daya pembeda paling kecil 0,20 hal ini 
menunjukan bahwa butir-butir soal memiliki daya pembeda yang cukup. Daya 
pembeda item instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan 
diperoleh dari data pekerjaan siswa pada uji coba skala kecil. hasil analisis uji daya 
beda butir soal  pada materi getaran dan gelombang yang telah di interprestasikan ke 
dalam kategori daya pembeda di dapatkan hasil dari 3 butir instrumen dapat 
dikategorikan dengan kategori baik, 4 butir instrumen dapat dikategorikan sangat 
baik, dan 2 butir instrumen dapat dikategorikan jelek (Arikunto,2015). hasil analisis 
uji daya beda butir instrumen  pada Cahaya dan alat optik  yang telah di 
interprestasikan ke dalam kategori daya pembeda di dapatkan hasil dari 4 Butir 
instrumen dengan kategori baik, 2butir instrumen dengan kategori sangat baik, dan 2 
butri instrumen dengan kategori cukup baik, dan 1 butir instrumen dapat 
dikategorikan jelek. (Arikunto,2015). 
Analisis tingkat kesukaran instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui 
model problem based learning Butir-butir instrumen penilaian kemampuan berpikir 
kritis dapat dikatakan baik apabila butir-butir instrumen tersebut memiliki tingkat 
kesukaran interval 0,31-0,70 hal ini menunjukkan bahwa butir-butir instrumen 
penilaian kemampuan berpikir kritis tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Berikut 
hasil analisis tingkat kesukaran instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis 
ditunjukan pada Tabel 5 
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Tabel 5. Tingkat Kesukaran Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 









1 Instrumen Penilaian 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Materi Getaran Dan 
Gelombang  
Sukar 3 butir 5,7,dan 8 33% 
Sedang 6 butir 1,2,3,4,6,
dan 9 
67% 
2 Instrumen Penilaian 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Materi Cahaya dan Alat 
Optik 
Sukar 4 butir 4,6,7,dan 
8 
44% 
Sedang 5 butir 1,2,3,5,da
n 9 
56% 
Analisis tingkat kesukaran butir instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis 
pada materi getaran dan gelombang  menunjukan hasil bahwa terdapat 3 butir 
instrumen dikategorikan sukar dengan persentase 33%, dan terdapat 6 butir soal 
dikategorikan sedang dengan persentase 67%. Berbeda halnya dengan analisis tingkat 
kesukaran butir soal instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis pada materi 
cahaya dan alat optik menunjukan hasil bahwa terdapat 4 butir soal dikategorikan 
sukar dengan persentase 44%, dan terdapat 5 butir soal dikategorikan sedang dengan 
persentase 56%. Sehingga sesuai kriteria kualitas instrumen penilaian kemampuan 
berpikir kritis terdapat butir soal instrumen yang dinyatakan memiliki tingkat 
kesukaran tidak baik, karena memiliki soal dengan kategori terlalu mudah dan terlalu 
sukar. 
2. Quantitatif Testing (Uji Coba Kuantitatif 
Tujuan dari kegiatan uji coba kuantitatif adalah untuk lebih menyempurnakan 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning 
berdasarkan umpan balik secara kuantitatif. Instrument penilaian kemampuan berpikir 
kritis melalui model problem based learning diuji cobakan pada kegiatan uji coba 
kuantitatif. Kegiatan uji coba kuantitatif merupakan instrumen penilaian kemampuan 
berpikir kritis melaui model problem based learning yang telah di revisi sebelumnya 
berdasarkan uji coba awal. Respon guru yang digunakan terdapat lima responden 
guru IPA. Teknik uji coba kuantitatif menggunakan lembar angket respon guru yang 
terdiri dari 12 butir pertanyaan dengan jawaban menggunakan skala likert. 
Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 
Melalui Model Problem Based Learning. 
Pengembangan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model 
problem based learning yang dikembangkan juga melihat respon guru IPA terhadap 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning. 
Respon pada penelitian oleh lima responden guru IPA yang berbeda sekolah dengan 
empat aspek yang dinilai yaitu aspek tampilan, bahasa, penggunaan dan penyajian, 
dan standart penilaian berdasarkan kurikulum K-13. Pengisian angket respon oleh 
guru IPA pada aspek tampilan memperoleh hasil respon rata-rata pesentase sebesar 
85% dengan kategori sangat baik, pada aspek bahasa memperoleh hasil respon rata-
rata pesentase sebesar 83% dengan kategori, pada aspek penggunaan dan penyajian 
memperoleh hasil respon rata-rata pesentase sebesar 81% dengan kategori sangat 
baik sangat baik, dan pada aspek standart penilaian berdasarkan kurikulum K-13 
memperoleh hasil respon rata-rata pesentase sebesar 81% dengan kategori sangat 
baik. 
 
Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian 
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based 
Learning. 
No Aspek Persentase (%) Kategori 
1. Tampilan 85% Sangat Baik 
2. Bahasa  83% Sangat Baik 
3. Penggunaan dan 
Penyajian 
81% Sangat Baik 
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4. Standart Penilaian 
Berdasarkan K-13 
81% Sangat Baik 
TOTAL  82% Sangat Baik 
Sumber : Data Primer (2020) 
Perolehan respon guru tertinggi terdapat pada aspek tampilan dengan rata-rata 
persentase sebesar 85%. Pada indikator aspek tampilan instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning yang dikembangkan 
menunjukkan bahwa instrumen penilaian dapat digunakan dalam mengatasi 
permasalahan pada proses pebembelajaran IPA. Permasalahan yang ditemukan dalam 
proses pembelajaran IPA, yakni rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Maka dari itu tampilan instrumen penilaian yang dikembangkan disesuaikan dengan 
indikator kemampuan berpikir kritis menurut (Fisher, 2008), dan penyajian masalah 
dalam instrumen juga memperhatikan indikator masalah yang baik menurut (Arends, 
2008). Hal ini sesuai dengan pendapat (Travis, 2015) yang menyatakan bahwa 
dengan melalui penyajian masalah peserta didik dihadapkan dengan situasi 
membingungkan sehingga akan membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik tertarik 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada saat peserta didik melakukan 
penyelidikan, maka peserta didik menggunakan tahapan berpikir kritis, akibatnya 
kemampuan berpikir kritis yang terus diasah melalui penyajian masalah maka 
kemampuan berpikir kritis peserta didik akan meningkat. Hal ini juga sejalan dengan 
konsep pembelajaran sains menurut (Towle, 1989) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran sains selalu mengedepankan pemikiran kritis untuk dapat memahami 
pelajaran yang sangat dekat dengan objek nyata. Respon positif yang diberikan 
responden sangat baik, sehingga dari respon tersebut instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning ini dapat digunakan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data-data yang diperoleh, 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Validitas instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem 
based learning yang dikembangkan adalah sangat valid dan tidak revisi. Hal ini 
dilihat dari hasil validasi pada aspek materi mendapatkan kategori sangat valid 
(81%), aspek konstruk mendapatkan kategori valid (78%), dan aspek bahasa 
mendapatkan kategori sangat valid (82%) Rata-rata keseluruhan validitas 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model problem based 
learning mendapatkan kategori sangat valid dengan persentase 80% .  
2. Respon guru terhadap instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui 
model problem based learning adalah sangat baik dan dapat digunakan. Hal ini 
diihat dari hasil aspek tampilan mendapatkan kategori sangat baik (85%), aspek 
kebahasaan mendapatkan kategori sangat baik (83%), aspek penggunaan dan 
penyajian mendapatkan kategori sangat baik (81%), dan standart penilaian 
berdasarkan kurikulum K-13 mendapatkan kategori sangat baik (81%). 
 
SARAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Agar bentuk instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis melalui model 
problem based learning yang dikembangkan sempurna, maka perlu adanya penelitian 
kembali dengan pembahasan yang lebih luas yakni satu semester. dan juga penelitian 
dapat dikembangkan lagi dengan cara menguji keefektifan instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran, sehingga nantinya dapat 
mengkaji tingkat kemampuan berpikir kritis siswanya.  
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